BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sebuah mukjizat yang berbeda dengan mukjizat-mukjizat
para Rasul sebelum Rasulullah Muhammad SAW, karena mukjizat para Rasul
sebelumnya berakhir dengan wafatnya para Rasul tersebut, sedang al-Qur’an adalah
mukjizat yang kekal abadi untuk selamanya, tidak akan musnah bersamaan dengan
wafatnya seorang Rasul yang menerimanya. Sebagaimana al-Qur’an merupakan atau
berisi kisah tentang keadaan (kondisi) para Rasul terdahulu. Al-Qur’an adalah mujizat
yang memberikan banyak peluang bagi akal fikiran dan hati, dia juga memberi
petunjuk kepada fitrah manusia sepanjang masa dan tempat.

Al-Qur’an adalah sumber utama dan fundamental bagi agama Islam,
disamping itu juga sebagai petunjuk (hudan) seperti dalam persoalan akidah, syari’ah,
moral dll. Juga berfungsi sebagai pembeda (furgan). Sadar bahwa al-Qur’an
menempati posisi sentral dalam studi keislaman, maka lahirlah niatan dikalangan
pemikir Islam untuk mencoba memahami isi kandungan al-Qur’anyang dikenal
dengan aktifitas penafsiran (al/ Tafsir). Kesadaran tersebut telah dimulai sejak masa
turunnya al-Qur’anyang dipelopori sendiri oleh Nabi Muhammad SAW.

Penafsiran al-Qur’an telah dimulai sejak al-Qur’an itu disampaikan oleh

Nabi Muhammad kepada umatnya. Hal ini merupakan sesuatu kenyataan sejarah



yang tidak dapat dibantah oleh siapapun termasuk oleh sejarawan barat dan timur,
baik Muslim maupun non Muslim.*

Sejak menyebarnya Islam di Nusantara yang bermula di wilayah Sumatera,
terutama Aceh, pengajian al-Qur’an terjadi cukup meyakinkan. Merujuk pada naskah-
naskah yang ditulis ulama Aceh. Dapat dilihat pada abad ke 16 telah muncul upaya
penafsiran al Qur’an. Naskah tafsir QS. Al Kahfi yang tidak diketahui penulisannya,
diduga ditulis pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1693), di
mana mufti kesultanannya adalah Syamsuddin as-Sumatrani, atau bahkan
sebelumnya, sultan Ala’ ad-Din Ri’ayat Syah Sayyid al Mukammil (1537-1604),
dimana mufti kesultanannya adalah Hamzah al Fansuri. Di wilayah sumatera lain, se
abad kemudian muncul karya tafsir lengkap 30 juz dengan judul 7urjuman al-
Mustafid, yang merupakan karya Abd, Rauf as-Singkili (1615-1693).2

Secara historis, kajian tafsir d i Indonesia dimulai sejak abad ke 17 Masehi.
Salah satu ulama yang menulis pada era ini adalah ‘Abd Ra’uf al-Sinkili (1615-1693
M) dengan tafsirnya Turjuman al-Mustafid. Selan karya al-Sinkili, banyak sekali
karya-karya tafsir di Indonesia yang muncul dengan bahasa yang bergam. Dalam
bahasa Sunda, terdapat kitab Faraid al-Qur’an dan Kitab Tafsir al-Fatihah. karya
Kiai Saleh Darat (1820-1903 M), berjudul Faid al-Rahman fi Tarjamah. Jenis bahasa

Jawa yang dipakai beragam, pada satu kesempatan memakai bentuk bahasa Jawa

' Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (solo: tiga serangkai mandiri,
2003), 4

> M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi Hingga
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: kaukaba Dibantara,2014), 20.



Ngoko dan pada kesempatan yang lain memakai bentuk bahasa Jawa Krama. Untuk
kasus bahasa Bugis, pada era 1940-an Anre Gurutta H.M. As‘ad menulis Tafsir
Bahasa Boegisnja Soerah Amma. Muncul juga penggunaan bahasa Aceh yang dapat
dilihat pada Tafsir Pase yang ditulis oleh tim dan diterbitkan Balai Kajian Tafsir al-
Qur‘an Pase Jakarta tahun 2001. Terdapat pula karya tafsir yang ditulis dengan
memakai bahasa Arab. Misalnya, Tafsir Mu ‘awwidatain karya Ahmad Asmuni
Yasin. Hingga tafsir-tafsir di Indonesia yang ditulis dengan memakai bahasa
Indonesia. Misalnya, tafsir Al-Azhar karya Hamka, tafsir a/-Nur dan al-Bayan karya
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.®

Al-Qur’ansecara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, al-
Qur’an selalu membuka dirinya untuk dianalisis, dipersepsi, dan diinterpretasikan
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode dan pendekatan untuk menguak isi
sejatinya. Aneka metode dan tafsir di ajukan sebagai jalan untuk menambah makna
terdalam dari al Qur’an.’

Banyak sekali Tafsir yang ada di Nusantara ini, salah satunya, Tafsir Al-
Qur’an di Indonesia yang lahir dari kalangan Pesantren, antara lain Tafsir al-Bayan .

Kitab ini ditulis oleh seorang Guru Sepuh (senior) dari Pondok Pesantren

? Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era
Awal abad 20” dalam Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 5, No.2 (Desember
2015), 225-234.

*Umar Shihab, kontekstualitas al Qur’an Kajian Tematik Atas Ayat-ayat hukum dalam al
Qur’an, (penamadani: jakarta 2005), 3



Tarbiyatunnasyi’in, yaitu Kiai Muhammad Sholih al-Sidany® Seorang ulama yang
tumbuh dan berkembang di kalangan Pesantren Jawa, tentu tidak akan terlepas dari
kondisi sosio kultural yang melingkupinya dalam menghasilkan karya tafsirnya.
Dalam sejarah Islam Jawa, Pesantren mempunyai peran yang sangat besar
dalam proses penyebaran Islam atau Islamisasi. Salah satu bukti nyata dari hal ini
adalah lahirnya tokoh-tokoh besar di Indonesia yang pernah belajar atau merupakan
alumni Pesantren. Oleh sebab itu, kajian ini menjadi menarik untuk dilakukan lebih
lanjut, mengingat di dalam sebuah kebudayaan Pesantren, tentu mengandung
berbagai macam tradisi. Dzamakhsyari Dhofier mencatat bahwa terdapat beberapa
tradisi yang terdapat dalam tradisi Pesantren, yang salah satunya adalah metode
pembelajaran dengan metode sorogan® Metode inilah yang juga diterapkan oleh
Muhammad Sholih dalam mengarang dan juga mempelajari al-Bayan, selain
penulisan keterangan tafsirnya dengan bahasa Arab, yang mana hal itu dia lakukan

karna semua orang yang mengkaji kitab tafsir al-Bayan ini bisa trus menjaga tradisi

> Untuk seterusnya akan di panggil dengan sebutan Mbah Sholih. Sebutan masyhur
dikalangan santri pondok pesantren Tarbiyatunnasyi’in. Tempat Mbah Sholih mengajar.

% Sorogan merupakan sistem pembimbingan belajar individual yang diberikan oleh seorang
kiai atau guru kepada seorang santri. Dalam pengawasan ini seorang santri akan dibimbing
membaca sebuah kitab tertentu yang akan diawasi secara ketat oleh seorang guru atau kiai.
Sistem sorogan sendiri merupakan bagian paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan
tradisional, sebab sistem ini menuntut adanya kesabaran, keuletan, ketaatan serta
kedisiplinan santri. Lebih lanjut lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang
Pandangan Hidup kyai (Jakarta: LP3S, 1982), hlm. 28. Selain itu, metode pembelajaran
sorogan ini merupakan metode pembelajaran yang mendorong santri untuk aktif. Dalam hal
ini santri memilih kitab yang akan dibaca, kemudian membaca dan menerjemahkannya
dihadapan kiai, sementara itu, kiai mendengarkan bacaan santrinya dan mengoreksinya jika
ada yang kurang tepat dalam bacaannya.

Metode ini bertujuan agar para santri mampu menerapkan dan menggunakan ilmu alat
dalam kajian linguistik, seperti; ilmu nahwu, shorf, dan lain-lain. Lihat. M. Dian Nafi’, dkk.,
Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2007), him. 45.



Pesantren yaitu Maknai Kitab Gundul dengan bahasa Pegon.” Hal ini menunjukkan
bahwa kuatnya pengaruh tradisi Pesantren dan lingkup keilmuan serta lingkungan
yang mendorongnya untuk menulis dengan model seperti itu.

Al-Bayan adalah kitab Tafsir karya pertama® dari seorang Mufassir
Nusantara bertema Ahkam berbahasa Arab yaitu karya Muhammad Sholih al-
Sidany.? Kitab ini merupakan kitab tafsir ayat-ayat hukum yang ada di dalam al-
Qur’an. Dari kitab ini Ummat Islam dapat mengambil rujukan hukum-hukum dari al-
Qur’an secara otodidak. Menurut Kiai-kiai dan para Asatidz yang ada di Jombang,
khususnya di daerah Paculgowang, Diwek. Salah satunya adalah Ustadz Ahmad
Mustafa salah seorang guru yang mengajar di Pondok Pesantren Tarbiyatunnasyi’in,
dimana kitab al-Bayan ini di ajarkan. Kitab al-Bayan ini adalah kitab yang baik dalam
masalah tafsir terhadap ayat-ayat hukum. Hal ini disebabkan oleh pola penyusunan
yang digunakan oleh Mbah Sholih dalam menulis kitab ini, yaitu ia menggabungkan
pola lama dari segi kekayaan materi pembahasan dan pola baru dari segi metode,

sistematika dan gaya (Uslub) yang memudahkan pembaca untuk memahami

" Menurut Kromoprawiro sebagaimana dikutip oleh Titik Pudjiastuti Aksara pegon berasal
dari kata Jawa ‘pego’ yang artinya ora lumrah anggone ngucapke atau ‘tidak lazim dalam
melafalkannya’. Hal ini adalah karena secara fisik, wujud tulisan Pegon adalah tulisan Arab,
tetapi bunyinya mengikuti sistem tulisan Jawa, hanacaraka. Abjad Pegon jumlah hurufnya
memang bukan dua puluh delapan seperti huruf Arab melainkan dua puluh, sama dengan
jumlah urutan dalam huruf Jawa hanacaraka. Selengkapnya lihat. Titik Pudjiastuti, “Tulisan
Pegon: Wujud Islam-Jawa” dalam Suhuf, Vol. 2, No. 2, 2009, him. 273.

® Menururt pandangan penulis sendiri selama membaca karangan tafsir musantara karya
Islah Gusmian.

° Namun ahir-ahir ini sudah bisa ditemukan Tafsir Ahkam lainnya, namun menggunakan
bahasa Indonesia, dan tafsir nya hanya memuat satu tema saja (Tematik). Seperti kitabnya
Muhammad Amin Suma yang berjudul Tafsir Ahkam Ayat-ayat Ibadah. Dan kitabnya Kadar
M, Yusuf yang berjudul Tafsir Ayat Ahkam Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum.



kandungan kitab tersebut. Mbah Sholih, dalam tafsirnya, menyajikan dalil-dalil
hukum di dalam al-Qur’an serta pandangan-pandangan ulama baik klasik maupun
modern dalam sebuah hukum. Hali ini membuat umat islam tidak perlu lagi
kerepotan memahami hukum-hukum keagamaan, kemasyarakatan, dan lain
sebagainya dengan memahami keseluruhan al-Qur’an secara otodidak. Kecakapan
Mbah Sholih ini didasari oleh kekayaan perspektfnya tentang sejarah dan karya-karya
keislaman mengenai al-Qur’an.

Susunan tafsirnya sangat jelas dan gamblang dalam hal menetapkan suatu
peristiwa keislaman serta menyanggah tuduhan-tuduhan negatif tentang islam di
dalam tulisan-tulisannya®. Dalam menafsirkan al-Qur’an, Mbah Sholih
menggunakan pola klasik dari segi kekayaan materi di dalam penafsirannya. Mbah
Sholih terlebih dahulu mencantumkan penafsiran ulama-ulama lain sebelum ia
menjelaskan pendapatnya sendiri atas suatu ayat. Bahkan, Mbah Sholih juga
menjelaskan bantahannya atas pendapat orang-orang yang menurutnya salah jalur.

Satu hal yang menarik dari karya Mbah Sholih ini adalah pernyataan yang ia
buat tentang metode penyusunan kitabnya sebagaimana disebut diatas memungkinkan
untuk diinterpretasi berbeda. Satu sisi mampu menunjukkan bahwa Mbah Sholih
adalah Mufassir yang membuat nafas baru dalam sistematika penafsiran al-Qur’an di
Nusantara, di sisi lain ia tampak tidak mandiri sebagai seorang mufassir kontemporer
terhadap penafsirannya. Hal ini disebabkan mayoritas penafsirannya adalah kutipan-

kutipan dari Mufassir sebelumnya dan penafsiran original dari Mbah Sholih hanya

' Dalam muqaddimah Tafsir al-Bayan, kata pengantar dari mu’allifnya sendiri.



berupa Tafsiran-tafsiran literal dan terkadang untuk penambahan suatu hukum. Jika
dicermati lebih jauh, penafsiran Mbah Sholih yang didukung pandangan para
Mufassir masyhur sebelumnya terkesan hanya menjadi semacam legitimasi.

Dari alasan-alasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan Kkajian
Epistemologis atas penafsiran-penafsiran Mbah Sholih dalam kitab al-Bayan. Penulis
ingin melihat asal-muasal penafsiran Mbah Sholih seperti Sumber, Metode, Bentuk
dan Validitas Penafsirannya sehingga menghasilkan sebuah konstruksi penafsiran
bercorak fighi sebagaimana ia memberikan judul pada kitab ini sebagai al-Bayan
(tafsir ahkam). Selain itu, Urgensi kajian Epistemologi pada suatu keilmuan cukup
penting untuk dibahas dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pertimbangan
strategis, Epistemologi perlu dipelajari karena pengetahuan sendiri merupakan satu
hal strategis bagi kehidupan manusia. Strategi yang berkenaaan dengan bagaimana
mengelola kekuatan dan kekuasaan yang ada sehingga tujuan dapat tercapai.'! Kedua,
pertimbangan kebudayaan. Lewat pertimbangan ini, mempelajari epistemologi
diperlukan untuk mengupas pandangan epistemologis yang nyata ada di dalam setiap
kebudayaan.'? Ketiga, pertimbangan pendidikan. Epistemologi dapat mempermudah

pelajar dalam proses belajar—mengajar yang selalu mengandung unsur penyampaian

""" J.Sudarminta, Epistemologi Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Kanisius,

2002), hlm. 26

" Ibid. 27.



pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai.** Selain itu, maju tidaknya sebuah ilmu

pengetahuan sangat bergantung pada bangunan keilmuan epistem yang kuat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang tertulis diatas, perlu adanya rumusan masalah
agar lebih terarah dan tidak melebar pembahasannya. Adapun rumusan masalahnya
sebagai berikut:
1. Apa saja Sumber-sumber yang digunakan oleh Mbah Sholih dalam
menulis a/-Bayan?
2. Bagaimana Metode dan Bentuk Penafsiran Mbah Sholih dalam menulis
Kitab al-Bayan?
3. Bagaimana Validitas Tafsir menurut Muhammad Sholih al-Sidany?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Sumber-sumber yang digunakan oleh Mbah Sholih dalam
menulis kitab al-Bayan.
2. Untuk mengetahui metode dan bentuk penafsiran Kitab a/-Bayan.
3. Untuk mengetahui validitas tafsir menurut Muhammad Sholih al-Sidany.

D. Manfaat Penelitian

" J.Sudarminta, Epistemologi Dasar ... him. 27



Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua

pembaca.

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang metode,

sumber tafsir dan juga kevalidan tafsir tersebut.

2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
pengembangan wacana tafsir, khususnya untuk generasi Pesantren sendiri dan
Bangsa Indonesia pada umumnya.
. Kerangka Dasar Teori
Epistemologi adalah bidang ilmu filsafat yang membahas pengetahuan
manusia, dalam berbagai jenis dan ukuran kebenarannya.* Epistemologi sebagai
cabang dari ilmu filsafat mempelajari batas-batas pengetahuan dan asal-usul
pengetahuan serta kriteria kebenaran. Istilah ,epistemologi® sendiri berasal dari
bahasa Yunani, terdiri dari dua kata, yaitu episteme (pengetahuan) dan logos (ilmu,
pikiran, percakapan). Jadi, epistemologi berarti ilmu, percakapan tentang
pengetahuan atau ilmu pengetahuan.’® Pokok persoalan dari kajian epistemology

adalah sumber, asal mula, dan sifat dasar pengetahuan Oleh sebab itu, rangkaian

'* Muhammad Tagqi Misbah Yazdi. Daras Filsafat Islam. (Bandung: Mizan. 2003.), 83.
'3 Abdul Mun'im al-Hifni. Mausu’ah al-Falsafah wa al-Falasifah, juz 1, (Kairo: Maktabah
Madbuli 1999), him. 19.
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pertanyaan yang biasa diajukan untuk mendalami permasalahan yang dipersoalkan di
dalam epistemologi adalah; apakah pengetahuan itu, apakah yang menjadi sumber
dan dasar pengetahuan? Apakah pengetahuan itu adalah kebenaran yang pasti ataukah
hanya merupakan dugaan?.*®

Dengan kata lain, epistemologi secara etimologi dapat diartikan teori
pengetahuan atau theory of knowledge.'” Dalam diskursus filsafat, epistemologi
merupakan cabang dari filsafat yang membahas asal usul, struktur, metode-metode,
dan kebenaran pengetahuan. Epistemologi dapat mengukur kebenaran pengetahuan
berdasarkan kepada teori kebenaran korespondensi, koherensi dan pragmatisme.
Teori Koherensi menilai bahwa kebenaran ialah kesesuaian antara suatu pernyataan
dengan pernyataan-pernyataan lainnya yang sudah lebih dahulu diketahui, diterima
dan diakui sebagai benar.

Suatu proposisi dinyatakan benar jika proposisi itu berhubungan (koheren)
dengan proposisi-proposisi lain yang benar atau pernyataan tersebut bersifat koheren
atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya yang dianggap benar.'®
Contoh, semua manusia membutuhkan air, Budi adalah seorang manusia, Jadi, Budi
membutuhkan air. Teori korespondensi adalah teori yang berpandangan bahwa
pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkorespondensi terhadap fakta atau

pernyataan yang ada atau objek yang dituju pernyataan tersebut. Kebenaran atau

'S Jan Hendrik Rapar,. Pengantar Filsafat,( Yogyakarta; Kanisius, cet. 6, 2002), hlm. 38.
' Surajiyo. Filsafat Ilmu(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 24

' Jujun S. Suriasumantri. Filsafat llmu, Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: PT Total
Grafika Indonesia. 2003),hlm. 55.
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suatu keadaan dikatakan benar jika ada kesesuaian antara arti yang dimaksud oleh
suatu pendapat dengan fakta. Suatu proposisi adalah benar apabila terdapat suatu
fakta yang sesuai dan menyatakan apa adanya’®. Sedangkan menurut teori pragmatis,
kebenaran suatu pernyataan diukur dengan kriteria apakah pernyataan tersebut
bersifat fungsional dalam kehidupan praktis manusia. Dalam artian, suatu pernyataan
adalah benar, jika pernyataan itu atau konsekuensi dari pernyataan itu mempunyai
kegunaan praktis bagi kehidupan manusia®. Dari ketiga teori kebenaran yang penulis
uraikan secara singkat diatas, penulis hanya akan memakai dua diantaranya dalam
penelitian, yaitu teori koherensi dan teori pragmatisme. Hal ini penulis lakukan untuk
mempersempit wilayah penelitian.

Metode adalah suatu sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pemahaman al-Qur’an, metode bermakna: prosedur yang harus dilalui
untuk mencapai pemahaman yang tepat tentang makna ayat-ayat al-Qur’an, dengan
kata lain metode penagsiran merupakan seperangjat jaidah yang seharusnya dipakai
oleh mufassir ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Perkembangan wacana metode tafsir hingga saat ini secara garis besar
mengenalkan empat macam metode, yaitu ijmaliy (global), tahlili (analitik) mugarin
(perbandingan) dan maudhu’i (tematik). Lahirnya metode-metode tafsir disebabkan
oleh tuntutan perubahan sosial yang selalu dinamik. Dinamika perubahan sosial

mengisyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks. Kompleksitas

' Amsal Bakhtiar, Filsafat Illmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), hlm.112.
20 110
Ibid, 115
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kebutuhan pemahaman atas al-Qur’an itulah yang mengakibatkan tidak boleh tidak
para mufassir harus menjelaskan pengertian ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda-beda.
Apabila diamati, akan terlihat bahwa metode penafsiran al-Qur’an akan menentukan
hasil penafsiran. Ketetapan pemilihan metode akan menghasilkan pemahaman yang
tepat, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, metodologi tafsir menduduki posisi
yang teramat penting didalam tatanan ilmu tafsir al-Qur’an, karena tidak mungkin
sampai kepada tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju kesana.
. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai “Epistemologi Tafsir al Bayan Karya K Muhammad
Sholih al Siidany belum pernah ada. Berikut pustaka yang berhubungan dengan judul
tersebut:

A. Study Analisis terhadap Tafsir Ayat al Ahkam Karya Muhammad Ali
as-Shobuny, karya Ma’rifatul Ummah, skripsi prodi Tafsir Hadis
fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, pada tahun 1999. Skripsi ini menjelaskan tentang metode
dan pentingnya ilmu figh dalam sebuah karya tafsir.

B. Epistemologi Tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir a/-Misbah dan
Tafsir al-Lubab. karya Ni’maturrifqi Maula Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015 menjelaskan tentang pemikiran M. Quraish
Shihab dalam menulis dua buah karya tafsirnya. Selain mengungkap

sumber-sumber dan metode penafsiran yang digunakan oleh Quraish
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dalam menulis dua karyanya ini, dijelaskan pula mengenai model
penafsiran Quraish Shihab di dalam kitab Tafsir al-Misbah dan Tafsir
al-Lubab. Model penafsiran yang dijelaskan di dalam skripsi tersebut
merupakan analisis alternatif karena penulis tidak menganalisa
validitas tafsir sebagaimana kajian epistemologi pada umumnya.

C. Epistemologi tafsir Ibnu ‘Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-

Tanwir, karya Abdul Halim Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2011, menjelaskan pada menitikberatkan kajiannya kepada pergeseran
kajian epistemologi dengan melihat dinamika pemikiran Fazlur
Rahman dan Muhammad Syahrur. Pemahaman tersebut dapat diraih
dengan cara merubah pola pikir ideologis menjadi nalar Kritis
berdasarkan hal-hal substantif dan merujuk kembali kepada kitab-kitab
klasik.

Dari beberapa literatur yang telah didapat dan ditulis di atas, tidak terlihat
adanya sebuah penelitian yang identik sama dengan penelitian yang akan dilakukan
ini, yiatu penelitian tentang Epistemologi Tafsir al-Bayan karya Kiai Muhammad
Sholih al-Sidany. Oleh sebab itu, penelitian ini telah mendapatkan posisinya untuk
dikaji secara intensif dan mendalam.

G. Metodologi Penelitian
Setiap penelitian selalu menggunakan acuan metode penelitian tertentu. Hal

tersebut bertujuan untuk mempermudah penelitian dan memperjelas arah penelitian
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untuk mencapai tujuan penelitian yang dikehendaki. Setidaknya ada tiga aspek yang
menjadi komponen dari metode penelitian tersebut, yaitu:
1. Model dan Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah model
penelitian kualitatif. Model kualitatif merupakan suatu cara untuk menemukan
dan memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga menghasilkan data
deskriptif yang menggambarkan pemikiran atau perilaku-perilaku manusia.
Dengan menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian akan memberikan
gambaran yang mengantarkan kepada pemahaman tentang isi dari tafsir al
Bayan.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau yang disebut library
research. Peneliti mengumpulkan data berupa hasil karya-karya akademisi
terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis yang lainnya
yang berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak diselesaikan. Arsip-
arsip tulis tersebut seperti skripsi, jurnal, tesis, dan disertasi. Beberapa karya
tulis dapat juga diakses melalui jaringan internet, sehingga dapat menjangkau
sumber-sumber global.*

2. Sumber Data
Data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini terbagi

menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Informasi yang langsung

! Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), 90.
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dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi
yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder.?
a) Data primer
Data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah data
dihasilkan.”® Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab
tafsir karya K Muhammad Salih yaitu kitab tafsir al-Bayan.
b) Data skunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber
data primer. Data skunder yang digunakan adalah data yang mendukung
penelitian ini. Hal demikian dimaksudkan untuk mengetahui teori apa yang

dipakai oleh Mbah Sholih dalam menafsirkan al-Qur’an.

1. Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha
2. Kaidah tafsirkarya M. Quraish shihab

3. Metodologi Penelitian al-Quran karya Nashruddin Baidan

4. Metode Penelitian Alquran dan Tafsir karya Abdul Mustagim
5. Al-Itqan fi “Ulum al-Qur’an karya Jalal al-Din al-Suyuti

6. Mabahith fi “Ulum al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-Qattan

7. Wawancara dan Interview kepada muallif.

2271

Ibid., 137.
M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013),
129.
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8. Buku-buku mengenai tentang Epistemologi dan buku filsafat lainnya.
9. Kitab-kitab ‘Ulumul Qur’an dan kebudayaan yang berkaitan dengan

objek penelitian.

3. Teknik Analisis Data
Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Metode deskriptif yaitu dengan
menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas perbandingan dari
berbagai sumber yang ada yang berbicara tentang tema yang sama.?* Analisis
terhadap data-data yang terdapat dalam kitab tafsir Al Bayan dan literatur lain
yang setema menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk mencapai
pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks.?®
4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran al-
Qur’an Kiai Muhammad Sholih al-Sidany dan epistemologi tafsir al-bayan
ditelusuri dari tulisan Kiai Muhammad Sholih al-Sidany sendiri yang
notabene sebagai sumber primer, yaitu tafsir al-bayan.
Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang
pendidikan, dakwah dilacak dari wawancara kepada pengarang sendiri, murid-
muridnya dan para asatidz di Madrasah Tarbiyatunnasyiin Jombang. Selain

itu, untuk analisis metode penafsirannya dilacak dari literatur dan hasil

*Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research (Bandung:Tarsito, 1978), 132.
»Soehada, Metode Penelitian, 134.
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penelitian terkait. Sumber sekunder ini diperlukan terutama dalam rangka
mempertajam analisis persoalan.
H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, maka

pembahasannya dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
Sebagaimana lazimnya penelitian,

Kesatu Bab | merupakam pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kedua, Bab Il akan membahas tentang tinjauan umum epistemologi dan
Tafsir al-Qur’an. Tinjauan umum ini meliputi definisi epistemologi dan tafsir,
metode, bentuk dan corak tafsir, dinamika pertumbuhan dan perkembangan tafsir dari
zaman nabi hingga saat ini. Pembahasan ini dilakukan karena memiliki relevansi
yang besar dengan kajian pada bab selanjutnya.

Ketiga, Bab Il akan membahas seputar biografi Muhammad Salih al-
Sidaniy dan kitab tafsirnya al-Bayan. Penulis mencoba mengupas latar belakang
kehidupan Mbah Sholih baik dari segi sosial maupun keilmuannya. Karya-karya
Mbah Sholih juga akan dikupas secara singkat, namun khusus untuk kitab al- Bayan
akan dikaji secara detail dan intensif. Kajian kitab al-Bayan ini meliputi sejarah
penulisan, metode dan sistematika yang digunakan oleh Mbah Sholih dalam menulis

kitab tersebut.
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Keempat, Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai
epistemologi Muhammad Salih dalam kitab al-Bayan mulai dari sumber, metode,
bentuk hingga validitas penafsirannya. Bab ini merupakan bab inti dari penelitian ini
dan menjadi kontribusi yang diberikan kepada keilmuan al-Qur’an dan Tafsir
khususnya dan pengetahuan islam pada umumnya.

Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang akan berisikan
kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab ini akan ditutup

dengan kata penutup serta saran-saran untuk peneliti selanjutnya.



